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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

Data penelitian dan hasil analisis tentang MPK di SMAN 5 Kupang dan 

SMA Seminari St. Rafael diperoleh simpulan bahwa praktik pendidikan karakter 

terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

pembiasaan dan pembudayaan walaupun belum terstruktur sesuai dengan Panduan 

Pelaksanaan Pendidikan Karakter yang dipublikasikan oleh Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan dan Perpres No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

karakter.  

5.1.1 Praktik MPK 

5.1.1.1 SMA Negeri 5 Kupang  

1. Perencanaan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 

5 Kupang dilakukan secara bersama-sama antara guru dan orang tua. 

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler disesuaikan dengan potensi guru, sarana 

prasarana dan minat siswa. Perencanaan kegiatan pembiasaan dan 

pembudayaan terencana adalah kegitan rutin sedangkan kegiatan spontan dan 

keteladanan berjalan dengan sendirinya.  

2. Pengorganisasian pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran, 

ekstrakurikuler, dan pembiasaan dan pembudayaan dilakukan oleh kepala 

sekolah.  

3. Pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan oleh semua wagra sekolah. 
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4. pengawasan pendidikan karakter dilakukan oleh semua warga sekolah.  

5. Pengevaluasian dilakukan oleh semua warga sekolah 

 

5.1.1.2 SMA Seminari St. Rafael Oepoi 

1. Perencanaan pendidikan karakter di SMA Seminari St. Rafael dilakukan oleh 

staf seminari dan staf guru (guru awam). Perencanaan pendidikan karakter 

dalam kegiatan pembelajaran dilakukan oleh staf guru dan staf seminari dalam 

kegiatan workshop yang mengundang pengawas dari Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provisni NTT untuk memberikan arahan. Perencanaan pendidikan 

karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan pembudayaan dan pembiasaan 

dilakukan oleh staf seminari. 

2. Pengorganisasian pendidikan karakter dilakukan oleh staf seminari dan kepala 

sekolah. Pembagian tugas kegiatan pembelajatran dilakukan oleh kepala sesuai 

dengan kualifikasi pendidikan. Pembagian tugas kegiatan ekstrakurikuler 

dilakukan oleh kepala sekolah dan prefek. Pembagian tugas kegiatan 

pembiasaan dan pembudayaan dilakukan oleh staf seminari. 

3. Pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan oleh semua warga sekolah. 

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran dilakukan oleh 

guru. Pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler 

dilakukan oleh Frater Top dan guru awam. Pelaksanaan pendidikan dilakukan 

oleh semua warga sekolah.  

4. Pengawasan dilakukan oleh staf seminari dan staf SMA.  

5. Pengevaluasian pendidikan karakter dilakukan oleh staf seminari dan staf 

SMA.  
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5.1.2 Faktor Pendukung dan penghambat Praktik MPK  

5.1.2.1 SMA Negeri 5 Kupang  

Faktor pendukung MPK di SMA 5 Kupang adalah sebagai berikut.  

1. Pendidikan karakter  kegiatan direncanakan sesuai visi, misi dan tujuan oleh 

guru dan disosialisasikan kepada orang tua.  

2. Pengorganisasian dilakukan sesuai dengan potensi sekolah.  

3. Pelaksanaan dilakukan oleh semua warga sekolah. 

4. Pengawasan dilakukan secara bertahap.  

5. Pengevaluasian dilakukan bersama guru dan orang tua peserta didik.  

Faktor penghambat MPK di SMA 5 Kupang adalah sebagai berikut.  

1. Perencanaan pendidikan karakter sesuai Buku Panduan Pendidikan Karakter 

belum dilaksanakan dan Kehadiran orang tua dan guru saat melakukan 

perencanaan dan tidak . 

2. Warga sekolah berpendapat pembagian tugas untuk pendidikan karakter tidak 

perlu dilakukan 

3. Warga sekolah belum menjalankan pendidikan karakter secara maksimal 

karena warga sekolah berpendapat bahwa karakter terbentuk dengan sendiri. 

4. Pengawasan pendidikan karakter dilimpahkan kepada guru BK 

6. Evaluasi sesuai dengan nilai karakter yang dipraktikkan tidak dilakukan 

5.1.2.1 SMA Seminari  St. Rafael Oepoi 

Faktor pendukung praktik MPK di SMA Seminari St. Rafael Kupang 

sebagai berikut.  

1. Perencanaan pendidikan karakter dilakukan secara bertahap.  
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2. Pengorganisasian dilakukan oleh kepala sekolah untuk kegiatan pembelajaran  

dan oleh romo prefek untuk kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran dilakukan oleh 

guru dan kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan pembiasaan dan pembudayaan 

dilakukan oleh romo prefek. 

4. Pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah dan romo prefek  

5. Pengevaluasiakan dilakukan oleh staf seminari.  

Faktor penghambat dalam praktik MPK adalah  

1. SMA Seminari St. Rafael belum melaksanakan pendidikan karakter sesuai 

dengan Perpres No 87 Tahun 2017 dan Panduan Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter. 

2. Staf SMA tidak memiliki hak suara untuk merencakan pendidikan karakter. 

3. Pembagian tugas kepada guru BK hanya untuk memenuhi kebutuhan 

kurikulum 2013. 

4. Staf SMA melaksanakan pendidikan karakter hanya dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

5. Pengawasan pendidikan karakter hanya dilakukan oleh Staf Seminari. 

6. Rapat evaluasi tidak dilakukan secara berkala sehingga dan staf seminari yang 

mengevaluasi pendidikan karakter 

5.1.3 Kekurangan dan Kelebihan Praktik MPK 

5.1.3.1 SMA Negeri 5 Kupang 

1. Kelebihan SMA 5 memiliki buku tata tertib peserta didik untuk mengatur 

peserta didik berada di lingkungan sekolah.  
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2. Kekurangan SMA 5 adalah peserta didik yang melakukan pelanggaran 

peratuiran yang jumlah  kredit poin lebih dari 100 langsung dikeluarkan tanpa 

mendengar alasan dari peserta didik. 

5.1.3.2 SMA Seminari  St. Rafael Oepoi 

1. Kelebihan Praktik MPK di SMA Seminari St. Rafael adalah Sekolah seminari 

yang berasrama sehingga proses penanaman nilai lebih efektif dilakukan. 

2. Kekekurangannya adalah aturan yang terlalu mengakibatkan peserta didik 

menjadi tidak jujur terhadap orang lain.  

 

5.2 Saran 

5.2.2 SMA Negeri 5 Kupang 

1. Merumuskan ulang buku tata tertib peserta didik dengan membuat 

indikator-indikator 18 nilai karakter agar dapat menerapkan pendidikan 

karakter. 

2. Pemberian bobot dalam buku tata tertib disesuaikan dengan pelanggaran. 

Seperti pelanggaran yang terpaksa dilakukan seperti melompat pagar 

dengan alasan keselamatan dan dihamili karena pemerkosaan.  

5.2.3 SMA Seminari St. Rafael 

1. Menetapkan satu kurikulum satuan pendidikan SMA Seminari St. Rafael 

agar tidak terjadi pendobelan dalam proses menyetarakan program 

pemerintah dengan kurikulum seminari. 

2. Melibatkan guru dalam pengambilan keputusan untuk mendisiplinkan 

peserta didik. 
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5.2.4 Peneliti Manajemen Pendidikan Karakter 

Peneliti lain yang akan meneliti tentan pendidikan karakter di SMA 5 Kupan 

dan SMA Seminari St. Rafael diharapkan dapat meneliti pengembangan MPK 

agar kedua sekolah ini dapat menerapakn pendidikan karakter yang  sesuai dengan 

Program PPK dan Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter. 
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